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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi

No

Aspek

Indikator




Relasi social antar suku
Jawa, Bali dan
Rejang dalam
kerukunan

membina

antar umat beragama

Menciptakan suasana yang harmonis di setiap
lingkungan

Masyarakat memiliki keterbatasan kemampuan
adaptasi seperti mampu memahami lingkungan
sekitar yang memiliki kepercayaan masing - masing

Faktor pendukung
pada relasi social suku
jawa , Bali dan Rejang
dalam membina
kerukunan umat

beragama.

Pemerintah desa dapat melakukan kegiatan gotong
royonng setiap hari jum’at atau melakukan kegiatan
jum’at bersih untuk membuat masyrakat sekitrar
memiliki kekompakan dalam bermasyarakat
Melakukan kegiatan atau mengadakan acara minimal
per setengah tahun sekali guna

meningkatkan rasa solidaritas antar warga

Faktor penghambat

pada relasi social suku
jawa , Bali dan Rejang

Masih ada warga yang tidak peduli dengan

linkungan sendiri

dalam membina
kerukunan umat
beragama.

Warga masih kurang rasa toleransi kepada
masyarakat yang sedang beribah contohnya
menghidupkan speker , membuat keributan saat
warga sedang melakukan ibadah




0 Warga masih  mementingkan kepentingan

kelompok agamanya sendiri.

Upaya mengatasi
hambatan

0 Kesadaran pada diri masing — masing
[ Member wawasan betapa pentingnya  hidup

bertolernasi

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Wawancara

No

Aspek

Indikator

Relasi social antar suku
Jawa , Bali dan Rejang
dalam membina

kerukuan antar
umat beragama

Bagaimana bentuk relasi antar suku dalammebina
kerukunan antar umat beragama di Desa
0 Sumberrejo Transad ?

Apakah masyarakat memiliki sikap kepedulian yang
tingii kepada warga lainnya?




Dalam bermasyarakat apakah warga Desa
Sumberrejo Transad memeiliki sikap tolong
menolong?

Bagaimana  sikap toleransi warga di
Desa Sumberrejo Transad?

Apakah masyarakat saling menghargai pendapat
antar warga saat melakukan diskusi ?

Faktor pendukung pada
Kurikulum Merdeka

terhadap Pembelajaran

Apa saja faktor pendukung relasi social antar suku
dalam membina kerukunan antar umat beragama?

PPKn di SMP Negeri 32
Bengkulu Utara.

Bagaimana keadaan lingkungan desa menjadi faktor
pendukung terjadinya kerukunan natar umat
beragama

Bagaimana pemerintah desa melakukan kegiatan
untuk membentuk kerukunan antar masyarakatnya?

Apakah kesiapan pemerintah desa menjadi faktor
pendukung untuk terciptnya kerukunan antar umat
beragama




Faktor penghambat
relasi  social dalam
membina kerukuna

antar umat beragama

Apa saja penghambat terjadinya relasi social
dalammembina kerukunan umat beragama

Apakah warga yang tidak melakukan kegiatan gotong
royong menjadi salah satu penghambat

terjadinya relasi social ?

Sudahkah warga menghargai masyarakat lainnya?

Upaya mengatasi
hambatan relasi social
dalam membina
kerukunan umat

beragama?

Apakah dengan kegiatan gotong royong dapat
mengurangi hambatan terjadinya relasi social dalam
membina kerukunan antar umat beragama

Apakah dengan mengadakan acara masyrakat bisa
melakukan guyub rukun?
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